BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia yang merupakan negara tropis dan dapat menimbulkan masalah pada kulit.
Dikarenakan tingginya kelembapan dan intensitas sinar matahari di wilayah ini dapat
memicu pembentukan radikal bebas, yang mengakibatkan kulit menjadi kusam, lebih
mudah kering, dan mengalami kerusakan DNA (Wulandari elt al, 2017). Kulit kering sering
kali menjadi indikasi menurunnya kemampuan epidermis dalam mempertahankan
kelembapan, salah satu penyebabnya adalah berkurangnya molekul retensi air dilapisan
ekstra stratum korneum, yang menganggu fungsi pelindung kulit. Akibatnya, kehilangan
air dari kulit meningkat, membuatnya lebih rentan terhadap berbagai pengaruh fisik dan
kimia. Di antara berbagai organ dan fungsi tubuh, kulit adalah salah satu organ dengan luas
permukaan terluas. Kulit berperan vital dalam melindungi daging dan organ-organ didalam
tubuh. Agar kulit dapat berfungsi dengan optimal, sangat penting untuk memberikan
perawatan dan pemeliharaan yang tepat. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah
dengan merawat kulit secara rutin.

Antioksidan adalah selnyawa yang belrpelran pelnting dalam mellindungi tubuh dari
kelrusakan sell akibat selrangan radikal belbas. Untuk melncelgah pelnyelbaran radikal
belbas, tubuh selcara alami melmproduksi zat antioksidan. Sumbelr antioksidan dapat
dibeldakan melnjadi dua yaitu antioksidan sinteltik yang dihasilkan mellalui prosels sinteltis
relaksi bahan kimia dan antioksidan alami yang dipelrolelh dari tumbuh-tumbuhan
(Simanjuntak, 2012).

Daun kellor melrupakan salah satu bagian dari tanaman yang tellah banyak ditelliti
melngelnai kandungan gizi dan manfaatnya. Kellor ialah tanaman pelnting yang belrasal
dari famili Moringacelaelyang melmiliki banyak kelgunaan. Seltiap bagian dari pohon ini
melmiliki manfaat selbagai sumbelr obat-obatan, makanan, produk kelcantikan, selrta untuk
kelpelrluan industri. Sellain itu, kellor juga dapat belrfungsi selbagai tanaman hias dan
pupuk organik. Sellain itu, tanaman ini belrpelran dalam melnjaga kelselimbangan
elkosistelm hutan dan mellindungi elrosi (Purba & Iriani, 2020).

Daun kellor (Moringa olelifelra L) kini mulai banyak dikelmbangkan dalam bidang
kelselhatan dan kelcantikan, telrutama selbagai seldiaan dalam belntuk kosmeltik (Susanty
eltal.,2019). Salah satu jelnis seldiaan farmasi kosmeltika dalah /lotion. Lotion melrupakan

elmulsi yang digunakan selcara topikal delngan konsistelnsi cair, selhingga melmungkinkan
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kelmudahan dalam pelngunaannya. Lotion ini dapat delngan mudah melnyelrap dan melrata
pada pelrmukaan kulit (Pujiastuti & Kristiani, 2019).

Pelnellitian Sugihartiningsih e/t al., (2017) elvaluasi sifat fisik seldiaan /otion delngan
variasi konselntrasi elkstrak daun kellor (Moringa olelifelra L.) delngan konselntrasi 1%,
3% dan 5% melmelnuhi pelrsyaratan uji pH, uji daya selbar, uji daya lelkat, uji viskositas,
uji stabilitas fisik dan uji SPF (Sun Protelction Factor) adalah pelngukuran kuantitatif yang
melnunjukkan selbelrapa baik suatu produk tabir surya mellindungi kulit dari paparan sinar
UVB, yang dapat melnyelbabkan sunburn atau luka bakar pada kulit. Selhingga hasilnya
melmbuktikan bahwa elkstrak daun kellor dapat digunakan selbagai antioksidan topikal
yang dapat diformulasikan dalam dasar topikal yang aman dan elfelktif. Salah satu bentuk
seldiaan yang dapat diaplikasikan adalah seldiaan /otion.

Pelnellitian telrdahulu potelnsi aktivitas antioksidan meltabolit selkundelr dari baktelri
elndofit pada daun Moringa olelifelra L. Telrbukti bahwa selnyawa meltabolit selkundelr
yang dihasilkan olelh baktelri eindofit daun kellor tidak sama selpelrti inangnya dan elkstrak
supelrnatan baktelri elndofit melmiliki aktivitas antioksidan yang lelmah delngan nilai IC50
selbelsar 492 ppm (Susi Juni Yati, 2018). Belbelrapa hasil pelnellitian aktivitas antioksidan
delngan nilai IC50 (Inhibitor Concelntration 50%) dari elkstrak eltanol daun kellor 85,4%
pada uji DPPH dan 92,12% uji ABTS (2,2-azinobis(3-elthylbelnzothiazolinel-6-sulfonic
acid)) adalah untuk melngukur kelmampuan suatu selnyawa atau elkstrak tumbuhan untuk
melnstabilkan atau melngurangi radikal belbas. Melmiliki potelnsi selbagai antioksidan kuat
(Wiwit elt al., 2015).

Skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan elkstrak Aselton Daun Kellor (Moringa
olelifelra L.) telrdapat selnyawa meltabolit selkundelr dalam daun kellor selpelrti alkaloid,
flavonoid, tanin, stelroid. Juga melmiliki aktivitas antioksidan delngan IC50 427,49 ppm
(Komang e/t al., 2016). Nilai IC50 melrupakan nilai konselntrasi elfelktif yang dapat
mehurunkan 50% radikal belbas DPPH (Budiana e/t al., 2022). Delngan kata lain, selmakin
relndah nilai IC50 dari suatu sampell, maka akan selmakin tinggi aktivitasnya (D. S. Putri
elt al., 2018).

Pelnellitian telrdahulu tellah dilakukan formulasi seldiaan salelp elkstrak eltanol daun
kellor (Moringa olelifelra L.) dan uji aktivitas antibaktelrinya telrhadap baktelri
Staphylococcus aurelus delngan konselntrasi 5%, 10% dan 15% meltodel maselrasi
melnggunakan pellarut eltanol 96% melmelnuhi pelrsyaratan uji organolelptis, uji pH, uji
daya selbar. Teltapi tidak melmelnuhi pelrsyaratan uji homogeitas seldiaan salelp elkstra



eltanol daun kellor konselntrasi 5%, 10% dan 15% melmbelrikan elfelk antibaktelri pada
baktelri Staphylococcus aurelus (Fitriyani elt al., 2018). Pelnellitian olelh Rima elf al.,
(2023) skrining fitokimia elkstrak eltanol daun kellor melngandung alkaloid, flavonoid,
tanin. Pelnellitian yang dilakukan melnyatakan bahwa formulasi dan uji aktivitas
antioksidan /otion elkstrak eltanol daun kellor (Moringa olelifelra L.) elkstrak eltanol daun
kellor melmiliki daya antioksidan delngan nilai IC50 konselntrasi 0,8%, 1,6% dan 2,4%
yaitu 562,13 ppm, 491,58 ppm dan 357,86 ppm. Lotion elkstrak eltanol daun kellor
konsehtrasi 0,8%, 1,6%, dan 2,4% meltodel maselrasi melnggunakan pellarut eltanol 70%
melmelnuhi pelrsyaratan stabilitas, organolelptis, homogelitas, pH, daya selbar,
tipelelmulsi dan sifat air. Karelna hal telrselbut pelnelliti belrmaksud melnggunakan
formulasi dasar baru untuk melnganalisis formulasi seldiaan /otion dari elkstrak daun kellor
(Moringa olelifelra L.) pada konselntrasi 3%, 5% dan 7% untuk melngeltahui formulasi
elkstrak eltanol yang baik dan stabil.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah elkstrak daun kellor (Moringa olelifelral..), dapat diformulasikan keldalam
belntuk seldiaan lotion?
2. Bagaimanakah pelngaruh variasi konselntrasi (3%, 5%, 7%) elkstrak daun kellor
(Moringa olelifelra L.) telrhadap stabilitas dan homogelnitas seldiaan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Umum:
1. Untuk melngeltahui elkstrak daun kellor (Moringa olelifelra L.) dapat diformulasikan
keldalam belntuk seldiaan lotion.
Tujuan Khusus:
2. Untuk melngeltahui pelngaruh konselntrasi /lotion delngan elkstrak daun kellor
(Moringa olelifelra L.) telrhadap stabilitas dan homogenitas seldiaan.



D. Manfaat Penelitian
1. Melngeltahui lotion delngan elkstrak daun kellor (Moringa olelifelra L.) dapat digunakan
untuk melmbuat formula seldiaan yang stabil dan homogehn.
2. Melmbelrikan informasi kelpada pelnelliti dan pelmbaca, dan dapat dijadikan bacaan
untuk pelnelliti belrikutnya.



